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ABSTRAK 
 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu guru-guru SD di 
Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Indramayu, dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan 
memanfaatkan motion graphics. Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman guru 
mengenai desain pembelajaran dan keterampilan dalam mengembangkan serta memanfaatkan media 
pembelajaran. Solusi yang dilakukan adalah melalui pendampingan dan pelatihan intensif yang mencakup 
ceramah, diskusi, pre-post test, serta penugasan. Hasil dari evaluasi reaksi menunjukkan bahwa rata-rata 
penilaian peserta terhadap instruktur, fasilitas, waktu, media, materi, konsumsi, tugas/latihan dan 
evaluasi, studi kasus, serta handout berada di kisaran 3,2 hingga 3,6 dari skala 4. Para peserta memberikan 
penilaian positif terhadap pelatihan ini dan menyarankan agar kegiatan serupa terus dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Evaluasi post-test menunjukkan variasi hasil dengan beberapa peserta 
berhasil mencapai nilai lebih dari 70%. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman serta keterampilan guru terhadap pengembangan motion graphics dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Saran yang diberikan meliputi peningkatan kreativitas dalam 
penyelenggaraan pelatihan agar lebih menarik dan bermanfaat bagi peserta. 

 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Motion Graphics, Pelatihan Guru, Pengabdian Masyarakat 
 

ABSTRACT 
 

This community service program aimed to assist elementary school teachers in Jatibarang District, 
Indramayu Regency, in implementing the Merdeka Curriculum by utilizing motion graphics. The primary 
challenges identified were the teachers' limited understanding of instructional design and their lack of skills 
in developing and using learning media. To address these issues, intensive mentoring and training were 
provided, encompassing lectures, discussions, pre-post tests, and assignments. The evaluation of participants' 
reactions revealed a positive reception, with average ratings for various aspects of the training, such as 
instructors, facilities, and materials, ranging from 3.2 to 3.6 on a 4-point scale. Participants expressed 
satisfaction with the training and recommended its continuation to enhance educational quality. Post-test 
results showed varying levels of achievement, with some participants scoring above 70%. Overall, the program 
effectively increased teachers' understanding and skills in developing motion graphics for Merdeka 
Curriculum implementation. Recommendations for future improvements include enhancing the creativity of 
the training to make it more engaging and beneficial for participants. 
Keywords: Community Service, Merdeka Curriculum, Motion Graphics, Teacher Training 
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1. PENDAHULUAN 
Merdeka belajar merupakan program kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
Nadiem Anwar Makarim. Menurutnya, esensi kemerdekaan berpikir harus didahului oleh para guru 
sebelum mereka mengajarkannya pada siswa-siswi. Tanpa proses penerjemahan dari kompetensi dasar 
dan kurikulum yang ada, pembelajaran tidak akan pernah terjadi (Hewi, 2020). 

Peluncuran kebijakan merdeka belajar didorong oleh hasil Programme for International Student 
Assessment (PISA) tahun 2018, di mana Indonesia berada di urutan ke-74 dari 79 negara, menunjukkan 
rendahnya kemampuan matematika, sains, dan literasi di Indonesia. Hal ini mengindikasikan adanya 
kesalahan metodologi serta orientasi kebijakan pendidikan di Indonesia, padahal kemampuan literasi dan 
numerasi menjadi salah satu kemampuan dasar di era revolusi industri 4.0 (Trisnawati, 2022). 

Revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan perkembangan teknologi pesat mempengaruhi dunia 
pendidikan. Jika tidak direspon dengan cepat, sistem pendidikan di Indonesia akan mengalami 
kemunduran. Ancaman utama di era ini adalah ketidakmampuan individu mengikuti perkembangan 
teknologi, yang bisa menyebabkan keterpurukan dalam kemiskinan. Peluncuran kebijakan merdeka 
belajar diperkuat oleh pandemi global Covid-19 yang mengharuskan peserta didik belajar dari rumah 
secara daring untuk menghindari tatap muka (Firman & Rahman, 2020). 

Pandemi telah menimbulkan kekhawatiran akan penurunan kualitas pengetahuan kognisi, 
keterampilan vokasi, dan keterampilan sosial siswa. Proses pembelajaran daring yang belum menemukan 
format tepat di banyak sekolah menyebabkan efektivitasnya dipertanyakan. Hal ini dikhawatirkan akan 
menyebabkan kesulitan belajar setelah pandemi berakhir, yang akan berdampak pada pembangunan 
pendidikan secara keseluruhan dan dunia kerja (Susiani, 2022). 

Pemulihan pembelajaran di masa pandemi penting dilakukan untuk mengurangi dampak 
kehilangan pembelajaran (learning loss) pada peserta didik. Salah satu upaya adalah dengan penyesuaian 
kurikulum, seperti kurikulum darurat dan kurikulum merdeka yang merupakan penyempurnaan 
Kurikulum 2013 dan baru diterapkan di beberapa sekolah. Kurikulum merdeka ini diharapkan dapat 
membantu dalam pemulihan dunia pendidikan akibat pandemi (Kemendibudristek, 2023). 

Namun, penerapan kurikulum merdeka menghadapi banyak tantangan, seperti keterbatasan 
sarana dan prasarana, kompetensi pendidik, dan adaptasi guru serta peserta didik. Beberapa guru masih 
mengandalkan buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar, kurang melakukan aktivitas literasi, dan 
mengalami kesulitan akses teknologi. Selain itu, banyak guru merasa belum siap dan kurang kompeten 
dalam mengimplementasikan kurikulum ini (Kustiyani, 2022; Sunarni & Karyono, 2023). 

Kabupaten Indramayu, dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang masih rendah, juga 
menghadapi kendala dalam jumlah guru dan kepala sekolah, serta minat masyarakat di bidang pendidikan 
yang rendah. Di Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Indramayu, terbatasnya sarana dan prasarana serta 
rendahnya kompetensi pendidik menjadi hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka. Oleh karena 
itu, peningkatan kompetensi guru dan sarana pendukung perlu ditingkatkan untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang efektif (Mujab & Gumelar, 2023). 

Selain itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran inovatif, seperti motion graphics, yang 
dapat mendukung pembelajaran daring. Pengembangan ini melibatkan pemahaman, pembuatan materi, 
dan publikasi motion graphics untuk membantu guru menjadi lebih adaptif, inovatif, dan kreatif dalam 
menghadapi generasi milenial (Yanzi et al., 2019). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan di atas serta situasi yang terjadi, maka 
pengembangan motion graphic untuk implementasi kurikulum merdeka pada guru di Kecamatan 
Jatibarang, Kabupaten Indramayu Jawa Barat menjadi solusi visioner yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan adaptasi terhadap perubahan di era revolusi industri 4.0 bahkan era society 5.0. 
 

2. METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan model pemberdayaan 

masyarakat dengan fokus pada guru SD di Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Indramayu. Langkah-langkah 

yang ditempuh meliputi tujuh tahap, antara lain: 

2.1 Tahap Persiapan (Engagement) 
Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan yang meliputi jadwal, materi, dan metode pelatihan. 

Serta meliputi persiapan pelaksana dan lapangan melalui studi kelayakan terhadap daerah 

sasaran. 
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2.2 Tahap Pengkajian (Assessment) 

Identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat serta sumber daya yang dimiliki dengan 
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan tingkat pemahaman awal guru mengenai motion 
graphics. 
 

2.3 Tahap Perencanaan Alternatif Program (Designing) 
Melibatkan masyarakat dalam merencanakan cara mengatasi masalah. 
 

2.4 Tahap Pemformulasian Rencana Aksi (Formulation) 
Merumuskan dan menentukan program atau kegiatan untuk mencapai tujuan. 
 

2.5 Tahap Pelaksanaan Pelatihan (Implementation) 
Pelaksanaan program dengan peran aktif masyarakat untuk menjaga keberlangsungan program. 
Ceramah: Memberikan ceramah mengenai teori dan konsep dasar motion graphics serta 
pentingnya dalam pembelajaran. 
Diskusi: Mengadakan sesi diskusi interaktif untuk memperdalam pemahaman guru tentang 
penggunaan motion graphics. 
Pelatihan Praktis: Memberikan pelatihan praktis mengenai cara menggunakan aplikasi untuk 
membuat motion graphics. 
Pre-Post Test: Mengadakan pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru. 
Pendampingan dan Pengembangan: Mendampingi guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran berbasis motion graphics dan memberikan penugasan untuk memperdalam 
keterampilan yang telah dipelajari. 
 

2.6 Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Pengawasan dan evaluasi program dengan melibatkan masyarakat. 
 

2.7 Tahap Terminasi (Disengagement) 
Pemutusan hubungan secara formal dengan sasaran program. 
 
Rencana kegiatan pelatihan dan pendampingan bertujuan untuk memberdayakan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran berbasis motion graphics, yang memenuhi kriteria kelayakan 

teoritik, format, isi, tampilan, dan keterterapan tinggi dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka. Evaluasi 

dilakukan dengan dua jenis evaluasi: 

 

● Evaluasi Formatif: Menggunakan kuesioner untuk menilai pembelajaran berbasis motion 

graphics yang dirancang, dikembangkan, dimanfaatkan, dan dievaluasi. 

○ Evaluasi Reaksi: Mengumpulkan umpan balik dari peserta mengenai pelatihan yang 

telah dilakukan. 

● Evaluasi Sumatif: Menggunakan kuesioner dan uji kinerja untuk menilai keseluruhan penguasaan 

peserta selama program pengabdian, meliputi perencanaan, pengembangan, pemanfaatan, dan 

evaluasi motion graphics. 

○ Evaluasi Hasil Belajar: Menganalisis hasil pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman dan keterampilan guru. 

 

Metode ini merupakan satu kesatuan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

guru dalam media pembelajaran berbasis motion graphics. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 1. Dosen dan Mahasiswa Fasilitator Pengabdian 
 

Kegiatan pengabdian dilakukan di UPTD SDN 1 Bulak yang dihadiri oleh 9 guru dari berbagai SD 
di Bulak dan Bulak Lor. Para guru diberikan panduan pengembangan motion graphic berupa handout yang 
dapat mereka baca dan pahami, yang berisi: Pengertian Motion Graphics, Komponen-Komponen, Jenis-
Jenis, Tips dan Trik, Manfaat, Langkah-Langkah Pengembangan, serta Tutorial Penggunaan Aplikasi 
Pengembangan Motion Graphic. 

 

 
(a)     (b) 

Gambar 2. Panduan pengembangan motion graphic (a), Langkah-langkah pengembangan (b) 
 
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan guru SD di Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, terkait penggunaan 
motion graphics dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Berikut adalah rincian hasil yang diperoleh dari 
evaluasi reaksi dan evaluasi post-test yang dilakukan setelah kegiatan pelatihan. 

 
3.1 Evaluasi Reaksi 

Dari 9 guru yang mengikuti kegiatan ini dari berbagai sekolah SD di Bulak dan Bulak Lor, hasil 

evaluasi menunjukkan: 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Reaksi 
 

Indikator Nilai 

Instruktur 3,3 

Fasilitas 3,3 

Waktu 3,0 

Media 3,5 

Materi 3,4 
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Konsumsi 3,6 

Tugas/Latihan dan Evaluasi 3,4 

Studi Kasus 3,2 

Handout 3,2 

Peserta memberikan umpan balik yang positif, salah satunya menyatakan, “Saya lebih terkesan 

dengan adanya pelatihan ini. Dari sini saya paham apa itu motion graphic, khususnya aplikasi 

Canva. Agar pelaksanaan ini terus dijalankan dan menjadi acuan yang lebih baik lagi dan 

diselenggarakan kembali dengan lebih baik. Mohon lebih kreatif lagi supaya peserta lebih tertarik 

dan merasa ingin terus menggali ilmu pengetahuan. Terima kasih atas ilmunya.” 

Kritik dan saran dari peserta mencerminkan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dan 

membantu mereka memahami konsep serta mengembangkan motion graphic. Peserta berharap 

pelatihan ini terus dilanjutkan dan diselenggarakan dengan lebih baik di masa depan. Mereka juga 

menyarankan agar penyelenggaraan pelatihan lebih kreatif dan menarik untuk menjaga minat 

peserta. 

3.2 Evaluasi Hasil Belajar 

 

Hasil post-test yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
dalam pemahaman peserta mengenai motion graphics. Berikut adalah hasil post-test dari sembilan 
peserta: 

Tabel 2. Nilai Post-Test 
 

Nama Nilai Post-Test 

Saeful Bahri 40.00% 

Amron 26.70% 

Syarifah Dewi Nindi 73.30% 

Mujahidin 60.00% 

Tosin 46.70% 

Karyono 53.30% 

Tisna Iskandar 53.30% 

Tasrip Ardiyanto 40.00% 

Susilawati 53.30% 

 
Dari hasil di atas, terlihat bahwa peserta mengalami variasi dalam pemahaman mereka terhadap 
materi motion graphics. Syarifah Dewi Nindi menunjukkan hasil terbaik dengan skor 11 dari 15, 
yang mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap materi yang diajarkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam 
menggunakan motion graphics, meskipun masih ada peserta yang perlu lebih banyak waktu dan 
latihan untuk memahami materi tersebut. 

Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta yang mana 
konteks disini adalah para Guru dalam mengembangkan motion graphic dari berbagai sumber 
aplikasi Canva, Power Point, Renderforest setelah mengikuti pelatihan. Beberapa peserta berhasil 
mencapai nilai yang cukup sehingga  menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam 
meningkatkan kemampuan mereka. 
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Gambar 3. Guru Peserta Pengabdian Masyarakat Pengembangan Motion Graphic 
 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan motion graphics sangat penting 
bagi guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Penggunaan teknologi digital seperti motion graphics 
tidak hanya meningkatkan daya tarik materi pembelajaran tetapi juga memudahkan siswa dalam 
memahami konsep yang sulit. Dengan adanya pelatihan ini, guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam 
menyusun materi pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih interaktif dan 
menyenangkan. 

Dari hasil evaluasi reaksi dan post-test, terlihat bahwa meskipun terdapat kemajuan, masih ada 
tantangan yang harus dihadapi, terutama bagi guru-guru yang lebih senior. Oleh karena itu, perlu ada 
tindak lanjut dalam bentuk pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknis untuk memastikan semua guru 
dapat memanfaatkan teknologi ini dengan maksimal. Program ini merupakan langkah awal yang baik 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah dasar di Kecamatan Jatibarang, dan 
diharapkan dapat menjadi model bagi program pengabdian masyarakat lainnya di masa depan. 

Video Dokumentasi Pengabdian kepada Masyarakat Program Studi S2 Teknologi Pendidikan, 
Universitas Negeri Jakarta 2024 tentang Implementasi Kurikulum Merdeka Dengan Memanfaatkan Media 
Motion Graphic Bagi Guru SD di Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu Jawa Barat:  

https://youtu.be/pv2i7lzBEQY?si=IuD7yxYVVKqpjk-I  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah bahwa pelatihan dan pendampingan yang dilakukan 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menggunakan motion graphics sebagai 

media pembelajaran. Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dan memberikan umpan balik 

yang positif, menunjukkan bahwa program ini telah memberikan manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar di Kecamatan Jatibarang. 

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan agar pelatihan serupa dilakukan dengan lebih intensif 

dan cakupan peserta yang lebih luas. Selain itu, perlu dikembangkan metode dan materi pelatihan yang 

lebih inovatif dan kreatif untuk terus meningkatkan minat dan keterampilan guru dalam memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran. Adanya tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan dan pendampingan 

berkelanjutan akan membantu memastikan bahwa keterampilan yang telah dipelajari dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam proses pembelajaran di sekolah. 

https://youtu.be/pv2i7lzBEQY?si=IuD7yxYVVKqpjk-I
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